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Ganti rugi akibat wanprestasi dalam sewa-menyewa timbul ketika salah satu pihak (penyewa/pemilik) tidak memenuhi kewajiban sesuai kontrak, yang diatur dalam Pasal 1243 KUHPerdata, mencakup biaya, kerugian, dan bunga. Tuntutan dapat berupa ganti rugi saja, pemenuhan perjanjian, atau pembatalan sewa. Pemilik dapat menuntut sisa uang sewa atau perbaikan kerusakan, sementara penyewa bisa menuntut perbaikan objek sewa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk wanprestasi dalam perjanjian sewa menyewa kapal tunda, bagaimana hak dan kewajiban para pihak dalam perjanjian sewa menyewa kapal tunda berdasarkan Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 1116 K/Pdt/2023, bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 1116 K/Pdt/2023. Penulisan skripsi ini bersifat deskriptif dan pendekatan yang dipergunakan adalah yuridis normative dan didukung data yuridis empiris bertujuan menganalisis permasalahan dilakukan dengan cara memadukan bahan-bahan hukum (yang merupakan data sekunder) dengan data primer yang diperoleh di lapangan. Bentuk wanprestasi dalam perjanjian sewa menyewa kapal tunda (tug boat) antara PT Hartakie Ekspres Indonesia dan PT. Trust Line Marine adalah PT. Trust Line Marine  (tergugat) sebagai pihak yang menyewakan berkewajiban menyediakan Kapal TB Trust 36/B5 Trust Linu 306, namun ternyata kemudian diganti oleh Tergugat menjadi TB Trust 77 yang memiliki spesifikasi mesin yang lebih rendah dari yang diperjanjikan dan mengalami kerusakan dan mengakibatkan Penggugat mengalami kerugian, sehingga tergugat telah terbukti wanprestasi. Hak dan kewajiban para pihak dalam perjanjian sewa menyewa kapal tunda (tug boat) berdasarkan Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 1116 K/Pdt/2023  adalah kewajiban PT Hartakie Ekspres Indonesia adalah merupakan hak dari PT. Trust Line Marine dan sebaliknya kewajiban PT. Trust Line Marine merupakan hak dari PT Hartakie Ekspres. Pertimbangan hukum hakim dalam Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 1116 K/Pdt/2023  adalah mengabulkan gugatan penggugat sebagian karena tergugat terbukti  secara sepihak mengganti kapal TB Trust 36 yang disewa oleh Penggugat dari Tergugat menjadi kapal TB Trust 77 yang memiliki mesin dan spesifikasi lebih kecil dan kondisi rusak, yang menyebabkan kerusakan pada 225 karung pupuk milik Penggugat, sehingga penggugat menderita kerugiansebesar Rp1.651.220.000,00 (satu miliar enam ratus lima puluh satu juta dua ratus dua puluh ribu rupiah).
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ABSTRACT

Oral agreements are highly dependent on the presence of witnesses during the
drafting of the agreement. The problem formulation in this thesis is the legal force
of an oral warehouse lease agreement, and the udge's considerations in Supreme
Court Decision No. 2368 K/Pdi/2019. Oral agreements also have legal force and
are binding on the parties who made them. Therefore, if a breach occurs in an
oral agreement, the oral agreement can be used as a basis for declaring someone
in breach of contract. A verbal warehouse lease agreement is legally binding on
the parties involved. Therefore, if a breach occurs, it can be used as a basis for
declaring someone in default. Verbal agreements must be enforced by the parties
involved, as they must comply with their terms. This obligation arises from the
agreement itself, which has the force of law for the parties involved (as stipulated
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